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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Kartika Anggraeni. NPM : 021104702. Dengan judul ” Peranan
Komunikasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. TOP Line Garmindo. Di
bawah bimbingan Hj. Srie Sudarjati, MM.,SE Dan Nina Sri Indrawati,MM.,SE.

Komunikasi yang diterapkan pada PT. TOP Line Garmindo disesuaikan dengan
kondisi yang di alami oleh perusahaan, yakni apabila komunikasi antar bagian, yaitu
antara atasan dengan bawahan mengalami gangguan, maka proses disiplin kerja tidak
akan terlaksana dengan baik, sehingga tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Maka dari
itu komunikasi secara lisan dan komunikasi secara tulisanlah yang dapat diterapkan.
Komunikasi adalah transfer informasi atau pesan-pesan dari pengirim pesan kepada
penerima sehingga antar keduanya terjadi saling pengertian.

PT. TOP Line Garmindo sebagai objek penelitian beralamat di JL. Cimanggu
Raya KM 2, Kelurahan Clmanggu, Kecamatan Kedung Badak, Kedung Badak, Bogor
Barat 16710.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang di
lakukan oleh penulis untuk mengetahui seberapa besar Peranan Komunikasi terhadap
Disiplin Kerja Karyawan pada PT. TOP Line Garmindo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Verivikatif dengan
metode penelitian Explanatory Survey, serta tekhnik penelitiannya adalah Statistik
Kualitatif. Metode analisis yang dilakukan penulis adalah analisis korelasi Rank
Spearman, analisis Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis.

Hasil analisis korelasi rank spearman diperoleh nilai rs = 0,93 yang berarti adanya
hubungan yang sangat kuat dan positif antara Komunikasi dengan Disiplin Kerja.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi diperoleh nilai CD = 86,49%, jadi besarnya

-kontribusi Komunikasi dalam mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan sebesar86,49%.

Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja Karyawan di pengaruhi Komunikasi sebesar
86,49% dan sebesar 13,51% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pada Pengujian Hipotesis di peroleh nilai t pinng ( =68,076) > t et ( =1,645) maka

Ho ditolak dan Hi diterima, berarti terdapat Peranan yang nyata Komunikasi terhadap
Disiplin Kerja Karyawan pada PT. TOP Line Garmindo.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian.

Dalam suat: lembaga atan organisasi, peningkatan komunikasi
merupakan salah satu cara untuk mendorong karyawan memiliki disiplin
ketja yang tinggi, karena komunikasi memiliki fungsi diantaranya untuk
mendisiplinkan, mengarahkan, mempengaruhi dan berkomunikasi dengan
para pegawai lainnya. Sehingga dengan terciptanya disiplin kerja yang tinggi
dalam suatu organisasi, akan ﬁlendomng semangat kerja karyawan sehingga
mempermudah -pela.ksanaan kegiatan dalam menjalankan tugas yang pada
akhimya dapat menghasilkan suatu hasil yang optimal.

(Kusumastuti, 2009,5).

Dalam organisasi peran komunikasi sangat besar pengaruhnya. .
Komunikasi akan memelihara dan mengembangkan kehidupan kelompok,
juga sebagai penggerak untuk menggambarkan aktivitas manusia. Jadi,
komunikasi yang baik dalam hal ini manajer tingkat menengah dan karyawan
pelaksana akan memberikan dampak terhadap disiplin kerja.

Disiplin kerja mexlupakan suatu kesadaran bahwa tanpa didasari unsur
ketaatan, tujuan organisasi tidak akan tercapai. Hal itu berarti bahwa sikap
dan perilaku didorong adanya kontrol diri yang kuat untuk menyesuaikan
dengan peraturan organisasi yang muncul dari dalam dirinya. Sikap dan
perilaku dalam disiplin kerja ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan, dan

kehendak untuk mentaati peraturan.



Manajemen PT. TOP Line Gammindo menyadari dan memahami
bahwa dalam tujuan pencapaian disiplin kerja karyawan yang maksimal
sangat dibutuhkan peranan dari komunikasi yang tinggi dari karyawan. Agar
komunikasi dapat berjalan efektif dan disiplin kerja karyawan tercipta dengan
baik, perlu dorongaq dan motivasi yang besar dari pimpinan perusahaan.

Namun pada kenyataannya dalam pencapaian tujuan, perusahaan
mengalami beberapa hambatan, sehingga tujuan yang diharapkan tidak akan
tercapai. PT. TOP Line Garmindo menerapkan disiplin pada karyawannya.
Dalam jam kerja karyawan dituntut untuk hadir tepat waktu sesuai dengan
yang telah ditetapkan yaitu masuk pada pukul 08.00 dan keluar pada pukul
16.00, dan pada hari sabtu masuk.pada pukul 08.00 dan keluar pukul 12.00,
namun diantara para karyawan ada beberapa karyawan yang sering terlambat
datang dan pulang lebih cepat serta penyelesaian pekerjaan yang lambat
karena karyawan lebih sering mengobrol daripada bekerja. (Sumber : Bagian
Personalia, fakta dibuktikan melalui jawaban kuesioner di BAB IV).

Dalam bentuk komunikasi, perusshaan ini mengalami beberapa
hambatan seperti terjadinya distorsi atau salah pengertian dan pendengaran
yang buruk, yang diakibatkan adanya kebisingan akibat suara mesin.

Melihat kondisi ini, peningkatan disiplin ketja karyawan sangat
dibutuhkan dalam rangka pengembangan peran yang lebih baik sesuai
dengan tuntutan tugas yang lebih optimal di masa depan. Dalam hal ini
komunikasi menjadi salah satu isu yang perlu diperhatikan agar dapat
meningkatkan disiplin kerja karyawan, sehingga perusahaan dapat lebih



mampu mengakomodir segenap kepentingan berbagai pihak yaitu karyawan
dan perusahaan itu sendiri dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian seberapa besar peran komunikasi untuk karyawan agar
dapat bekerja dengan disiplin, melalui judul skripsi “Peranan Komunikasi
Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. TOP LINE GARMINDO”.
1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah
Perusahaan yang mampu melaksanakan komunikasi dengan
baik maka perusahaan akan mendapat hal-hal seperti kelancaran tugas
dapat terjamin, dapat meningkatkan partisipasi dan pengawasan
dilakukan dengan baik, yang pada akhimya dapat meningkatkan
disiplin kerja karyawan.
1.2.2. Identifikasi Masalah
Berdésarkan uraian- tersebut di atas maka penulis membuat
rumusan masalah:
1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi pada PT. TOP LINE
GARMINDO?
2. Bagaimana disiplin kerfja karyawan pada PT. TOP LINE
GARMINDO?
3. Bagaiman peranan komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan
pada PT. TOP LINE GARMINDO?



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian A
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh
data dan informasi yang akan digunakan untuk memenuhi syarat dalam
mengikuti mata kuliah skripsi manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Pakuan. Serta sebagai upaya pengembangan ilmu
pengetahuan yang diterima di bangku kuliah dengan realisasi yang ada
di perusahaan.
1.3.2. Tujuan Peneiitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan komunikasi pada PT. TOP LINE
GARMINDO
2. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan pada PT. TOP LINE
GARMINDO
3. Untuk mengetahui peranan komunikasi terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT. TOP LINE GARMINDO.
1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan dan diharapkan
memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas mengenai relevansi
teori dan praktek, yang terutama berkaitan dengan bidang :
1. Kalangan Akademis
Makalah ini dijadikan acuan untuk mengembangkan dan menambah ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang sumber daya manusia mengenai

komunikasi dan disiplin kerja.



2. Kalangan Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat, karena dapat memberikan informasi
seberapa besar pengaruh komunikasi yang efektif terhadap disiplin kerja
karyawan pada suatu organisasi dan dapht dijadikan pertimbangan dalam
usaha meningkatkan dan mengembangkan organisasi.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma feneliﬁan
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Keberhasilan suatu organisasi merupakan hasil kerja keras
dari semua unsur di dalamnya. Keadaan ini baru dapat terwujud
bila semua pihak merasa sebagai bagian yang tidak terpisahkan,
mempunyai motivasi tinggi, dan secara teknis menguasai cara
menyelesaikan tugas-tugas yang.diamanatkan. Satu syarat pékok
adalah semua pihak memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
baik,

Manajemen adalah melakukan pencapaian tujuan
(organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan
menggunakan bantuan orang lain. (Nawawi, 2000, 9)

Menurut Miner and Crane (1995, 12), bahwa Human
resources management is the process of developing, applying and
evaluated policies, procedures, methodes and programs relating to
the individual in the organization.

Fungsi kontrol mempakan salah satu fungsi dari
manajemen. Fungsi kontrol tersebut adalah komunikasi.

Mengkomunikasikan apa yang harus dikerjakan oleh bawahan atau



manajer sekalipun sesuai dengan standar kerja yang telah
ditentukan. Kemudian memastikan bahwa standar kerja tersebut
telah dilaksanakan secara optimal. Tujuan dari fungsi kontrol ini
antara lain (2) menjamin kontinuitas implementasi dari
perencanaan, (b) membudayakan prosedur baku, (c) menghindari
kemangkiran dan penyimpangan yang tidak berarti, (d) membina
disiplin kerja, (e) sebagai motivasi terarah.
(Kusumastuti, 2009, 15)
Salah satu bagian dari fungsi operasional Manajemen
Sumber Daya Manusia yang diketahui adalah fungsi
pengintegrasian, dimana salah satu cara untuk dapat
mengintegrasikan adalah dengan cara komunikasi. Dimana
komunikasi merupakan kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan organisasi dan kebutuhan karyawan, agar tercipta
kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
(Flippo, 1992, 7)
Komunikasi adalah proses mengirimkan dan menerima
pesan. Sedangkan komunikasi yang efektif terjadi bila individu
mencapai pemahaman yang sama, merangsang pihak lain
melakukan tindakan, mendorong orang lain melakukan tindakan,
dan mendorong orang lain berpikir dengan cara baru.
(Kusumastuti, 2009; 19), menyebutkan bentuk-bentuk

komunikasi, yaitu :



1. Komunikasi Lisan (Oral Communication)
2. Komunikasi Tertulis (Written Communication)

Salah satu factor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
adalah komunikasi. Dengan adanya komunikasi yang baik antara
karyawan, diharapkan karyawan dapat bekerja sesuai rencana dan
tujuan perusahaan, sehingga dengan factor tersebut diharapkan
karyawan dapat bekerja dengan optimal.

(Hariandja, 2002, 296)

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung
terwujudnya tujuan perusahaan. Oleh karena itu setiap manajer
berusaha, agar para bawahannya berdisiplin baik. Namun pada
kenyataaﬁnya meningkatkan disiplin karyawan itu merupakan hal
yang sulit, karena banyak factor yang mempengaruhinya.

(Hasibuan, 2006, 191), menyebutkan kedisiplinan diartikan
jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya,
mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua

peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku.



1.5.2. Paradigma Penelitian
Dari latar belakang dan kerangka pemikiran, maka penulis

menyusun paradigma penelitian sebagai berikut :

. Disiplin Kerja
Komunikasi o Datang dan
* ﬁ‘;:“mkw pulang tepat
ST E— pada waktunya
. Kom?mkam o Mengerjakan
tertulis semua
pekerjaan
dengan baik
o Mematuhi
semua
peraturan
perusahaan dan
norma-norma
sosial  yang
berlaku

Gambar 1
Paradigma Penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara, tentang suatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan sesuatu hal yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekanatau kebenarannya harus diuji secra empiris. Berdasarkan uraian
kerangka pemikiran tersebut maka, penulis akan mencoba untuk
mengemukakan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Pelaksanaan komunikasi yang terjadi pada PT. TOP LINE GARMINDO
cukup baik
2. Disiplin kerja karyawan pada PT. TOP Line Garmindo cukup baik
3. Komunikasi mempunyai peranan yang positif terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT. TOP LINE GARMINDO.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen .
2.1.1. Pengertian Manajemen

Sebelum membahas pengertian Manajemen ada baiknya
menelusuri béberapa istilah pokok.

(Gomes, 2003, 1) menyebutkan bahwa : “Manajemen berasal
dari kata kerja fo manage (bahasa ingglis); yang artinya mengurus,
mengatur, melaksanakan dan mengelola.

"Management is a form of work that involves coordinating an

organitation’s resource land, labour, and capital toward

accomplishing organizational objectives”.
(Byars&Rue, 2000, 4)

Mandgement is the process of plarming, organizing, actuating,

and controlling effort of organization members and of using all

other organizational recources to achieve stated organizational
goals.
(Stoner, 1995, 8)

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

(Sadili Samsudin, 2006, 9)

Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan secara
sederthana bahwa manajemen adalah ilmu yang berorientasi pada

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian



10

terhadap seluruh sumber daya yang dimiliki suatu organisasi agar
penggunaannya dapat efektif dan efisien.
2.1.2. Fungsi Manajemen

Agar sebuah organisasi dapat berjalan dengan baik diperlukan
alat untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan para pelaku
bisnis dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen.

Menurut Kusumastuti (2009, 12) fungsi-fungsi manajemen
terdiri dari :

a. Planning (a rational approach to the future)
Bergantung pada kesediaan dan kualitas informasi, serta
seberapa tepat kemampuan manajer menginterpretasi dan
menerjemahkan informasi ke dalam tindakan;

b. Organizing (organizational design)
Perancangan kemgaka kerja bagi pelaksanaan seluruh
aktifitas untuk mencapai tujuan organisasi;

c. Actuating (staffing directing, coordinating)
Mengajak seluruh anggota organisasi agar mau mencapai
tujuan organisasi;

d. Controlling
Seberapa jauh pencapaiantujuan organisasi dan perumusan
tindakan korektif.

2.2. Manajemen Sumber Daya Manusia
2.2.1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Agar dapat memahami tentang manajemen sumber daya

manusia, maka berikut ini berbagai pendapat tentang manajemen

sumber daya manusia, yang dikemukakan oleh beberapa ahli :
Human Recources Management is the development and
utilization of personel for the effective achievement of
individual, organizational, community, national, and

international goals and objectieves.
(Gomes 2003, 4)
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Manajemen sumber daya manusia adalah rancangan system-
sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan-tujuan organisasional.
(Mathis&Jackson, 2006, 154)
Manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas-aktivitas
yang dilakukan untuk menarik, mengembangkan dan
memelihara, sebuah angkatan kerja yang efektif dalam sebuah
organisasi.
(Richard L Daft, 2006, 245)
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bagian dari
manajemen yang melakukan pengelolaan manusia, yang di dalamnya
dijalankan berbagai funsi, mulai dari fungsi manajerial, operasional,
maupun fungsi pencapaian organisasi atau perusahaan.
2.2.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen adalah bagian dari manajemen umum yang
terfokus pada unsur sumber daya manusia. Manajemen sumber daya
manusia memiliki dua fungsi manajemen dan fungsi operasional.
Fungsi Manajemen (Management Function) terdiri dari fungsi-
fungsi :
Perencanaan (Planning)
Pengorganisasian (Organizing)

Pengarahan (Directing)
Pengendalian (Controling).

aoop

Fungsi Operasional (Operative Function) terdiri dari fungsi-
fungsi :

Pengadaan (Procurement)
Pengembangan (Development)
Kompensasi (Compensation)
Pemeliharaan (Maintenance)
Pemberhentian (Separation).

oo op
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Penjelasan singkat atas fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya

Manusia :

Fungsi Manajerial :

1.

Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara
efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan;
Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja,
hubungan kerja, delegasi wewenang, inegrasi , dan
koordinasi dalam bagan organisasi;

. Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan
agar mau bekerjasama dan bekerja secara efektif serta
efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat;
Pengendalian (Controlling)
Pengendalian adalah kegiatan pengendalian semua
karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan
dan bekerja sesuai rencana.

Fungsi Operasional :

1.

Pengadaan (Procurement)

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan;

Pengembangan ( Development)

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui
pendidikan dan pelatihan;

. Kompensasi ( Compensation)

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsug dan tidak
langsung, uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan jasa yang di berikan kepada perusahaan;

Integrasi (Integration)

Integrasi adalah  kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar
tecipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan;
Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental,dan loyalitas karyawan,
agar mereka tetap mau bekerjasama sampai pensiun;
Pemberhentian (Separation)

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang
dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh
keinginan karyawan, keinginan perusahann, kontrak kerja
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berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya. Pemberhentian
ini diatur oleh undang-undang No. 12 Tahun 1964.
(Sadili Samsudin, 2006, 21)

2.2.3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan Sumber Daya Manusia adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kontribusi sumber daya manusia texhadap organisasi
atau perusahaan dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang
bersangkutan, dimana harus menyeimbangkan tantangan organisasi,
fungsi sumber daya manusia, dan orang-orang yang terpengaruh.
Berikut adalah empat tujuan Manajemen Sumber Daya
Manusia, yang dikemukakan Hasibuan (2006, 30) yaitu :

a. Tujuan Sosial .
Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar
organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan
etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat dengan
meminimalkan dampak negatifnya.

b. Tujuan Organisasional

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk

membantu organisasi mencapai tujuannya. Departemen sumber

daya manusia dibentuk untuk membantu para manajer

mewujudkan tujuan organisasi dengan menigkatkan efektivitas

organisasional dengan cara :

a) Menyediakan tenaga kerja yang terlatih dan bermotivasi

b) Mendayagunakan tenaga kerja secara efektif dan efisien

¢) Mengembangkan kualitas kerja dengan membuka kesempatan
bagi terwujudnya aktualitas diri karyawan

d) Menyediakan kesempatan kerja yang sama bagi setiap orang,
lingkungan kerja yang sehat dan aman, dan memberikan
perlindungan terhadap hak-hak karyawan

e) Mensosialisasikan kebijakan sumber daya manusia kepada
semua karyawan.

¢. Tujuan Fungsional
Tujuan fungsional adalah tujuan mempertahankan kontribusi
departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.
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d. Tujuan Individual

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota
organisasi atau perusahaan yang harus dicapai melalui aktifitasnya
dalam organisasi.

2.2.4. Sembilan Kecendrungan Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia terus berkembang sejlan

dengan kemajuan dan tantangan jamannya. Perkembangan yang patu

di perhatikan pada manajemen sumber daya amanusia ini adalah

ditemukannya kecendrungan baru yang berdampak positif terhadap

kemajuan dan efektifitas organisasi, baik umum ataupun private, kecil

ataupun besar.

Sembilan kecendrungan tersebut adalah yang dikemukakan

oleh Gomes, (2003, 13) :

Meningkatkan bobot fungsi sumber daya manusia (Increasing
importance of the human resource function); ,
Perubahan kearah pengawasan dan kebijaksanaan tersentralisasi,
dan pelaksanaan-pelajsanaan yang terdesentralisasi (4 move
toward centralized policy and control, and decentralized
operations);

Pengembangan manajemen yang meningkat (/ncreased
management development);

Peningkatan otomatisasi dan pengembangan sistem informasi
sumber daya manusia (/ncreased utomationand human Recources
information system, HRIS);

Integrasi program sumber daya manusia (Human recources
program integration);

Perubahan kearah sistem merit dan akuntabilitas (Move fo merit
and accountability);

Peningkatan perhatian terhadap sikap-sikap dari para pekerja
(Increased concern for employee attitude);

Peningkatan perhatian terhadap budaya dan lain-lain organisasi
(Increased concern for organizational culture and values;)
Peningkatan dan perluasan program-program  perbaikan
produktivias (Increased and broadened productivity improvement
program).
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2.2.5. Peranan Sumber Daya Manusia

Susilo Martoyo ( 2004, 14) mengemukakan bahwa Manajemen

adalah fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan hasil tertentu

melalui kegiatan orang-orang. Manajemen sumber daya manusia

menetapkan program kepegawaian yang mencakup masalah-masalah

sebagai berikut :

Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang
efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkn job
specification, job description, job recruitment, dan job evaluation.
Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan
berdasarkan asas The right man on the right place and the right
man in the right job. _

Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
pemberhentian. ‘

Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia
pada masa yang akan datang :

Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan
perkembangan perusahaan pada umumnya.

Memonitordengan cermat undang-undang perburuhan dan
kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis.
Memonitor kemajuanteknik dan perkembangan serikat buruh
Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi
karyawan.

Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal
Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangon.

Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat

menentukan terwujudnya tujuan perusahaan.

2.3. Komunikasi

2.3.1. Pengertian Komunikasi

Karena komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia.

Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu

dengan yang lainnya.
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Oleh karena itu, para pimpinan organisasi dan para
komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan
kemampuan komunikasi mereka.

Komunikasi diartikan sebagai transfer informasi atau pesan-

pesan (messages) dari pengirim pesan (komunikator) kepada

penerima (komunikan) sehingga antara keduanya terjadi saling
pengertian (mutrual understanding).
(Panuju, 2000, 4)

Communication is the process by which an individual transmits

stimuly (ussually verbal) to modify the behaviour of other

individuals.
(Hovland, Janis&Kelley, 2003, 7)

Komunikasi di definisikan sebagai berikut : “Communication

is the process by wich individuals transmits stimuly (ussually

verbal) to modify the behaviour of other individual,
(Forsdale, 2001, 3)

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses melalui mana individu dalam
hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam
masyarakat dapat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan
informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dengan orang lain.

2.3.2. Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki fungsi yang penting di dalam sebuah

organisasi. Keberadaannya bahkan merupakan sesuatu yang vital.

Beberapa fungsi komunikasi adalah sebagai
berikut :
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Fungsi Informatif

Sebuah organisasi seringkali perlu menyampaikan pesan pada dan
ekstenal. Informasi yang di dapat memungkinkan setiap
orangdalam organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara
lebih pasti. Informasi yang cukup di perlukan oleh semua pihak
dalam organisasi sesuai kedudukannya untuk membuat keputusan-
keputusan atau kebijakan secara tepat untuk menghindari konflik
dalam organisasi. Sedangkan karyawan sebagai pelaksana
operasional teknis membutuhkan informasi untuk melaksanakan
pekerjaan, di samping informasi tentang jaminan kesejahteraan,
keamanan serta hak-haknya. '

Fungsi Persuasif

Getting people to do what do you want to do, agar orang lain
melakukan apa yang kita inginkan, dapat di lakukan melalui
kekuasaan dan wewenang. Biasanya cara persuasive ini lebih
cenderung di lakukan oleh sebagian pemimpin dari pada
memberikan perintah.

Fungsi Regulatif

Fungsi regulative berkaitan dengan peraturan-peraturan yang
berlaku di dalam suatu organisasi. Pesan-pesan regulative pada
dasamya berorientasi pada kerja. Artinya karyawan membutuhkan
kepastian peraturan tentang pekerjaan yang mana yang boleh dan
mana yang tidak boleh untuk di laksanakan,

Fungsi Kontrol

Mengkomunikasikan apa yang harus di kerjakan oleh bawahan
atau manajer sekalipun sesuai dengan standar kerja yang telah di
tentukan, kemudian memastikan bahwa standar kerja tersebut telah
di laksanakn secara optimal. Tujuan dari fungsi control ini antara
lain (a) menjamin kontinuitas implementasi dari perencanaan, (b)
membudayakan prosedur baku, (c) menghindari kemangkiran dan
penyimpangan yang tidak berarti, (d) membina disiplin kerja, (e)
sebagai motivasi terarah.

Fungsi Integratif

Setiap komunikasi yang baik kan menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik, karena merasa nyaman, bertanggungjawab dan
memiliki rasa esprit de corps yang kuat. Pada umumnya digunakan

"dua jenis saluran yaitu saluran komunikasi formal dan saluran

informasi informal.
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2.3.3. Komponen Komunikasi

Selanjutnya, komponen-komponen yang terdapat dalam

komunikasi menurut Kothler dalam Umar (2002, 5), terdiri dari :

1.

2.

PN

A

Pengirim (sender)

Yaitu seseorang yang butuh berkomunikasi;

Pesan (message)

Memnpakan tanda-tanda yang dapat berupa bahasa, kode, atau
system tanda nalar;

Penerima (receiver)

Dalam proses antar pribadi, penerima adalah terminal dari tujuan
pesan, Atau bisa dikatakan sebagai seorang pengumpul,
penerjemah akhir suatu pesan;

Media (media)

Mempakan tempat terbaik yang dipilh dimana suatu
stimulus/pesan melewatinya;

Pengkodean (encoding)

Penerjemah (decoding)

Tanggapan (respons)

Umpan balik (feedback)

Merupakan alat pengontrol efektivitas pesan yang disampaikan;
Gangguan (noise)

Mermpakan gangguan dari seluruh mekanisme komunikasi yang
konsepnya menjelaskan bagaimana pesan komunikasi dapat
berjalan tersesat dalam satu rangkaian proses yang akhimya tidak
beraturan sama sekali.

2.3.4. Proses Komunikasi

Menurut Umar (2002, 5), proses komunikasi terdiri dari dua

cara, yaitu :

1.

Proses secara primer

Adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. Lambang
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat,
gambar, wama dan sebagainya, yang secra langsung mampu
menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada
komunikan.

Proses secara sekunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan alat atau sarana media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama.
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2.3.5. Bentuk-bentuk Komunikasi
Menurut Kusumastuti (2009, 19) berdasarkan bentuknya,
komunikasi dapat ditemukan dalam bentuk komunikasi verbal dan
nonverbal, dan terdiri atas komunikasi lisan (oral communication),
komunikasi tertulis (writfen communication). Dengan melalui
komunikasi maka apa yang ingin di sampaikan oleh pemimpin kepada
bawahannya dapat di berikan dalam bentuk lisan dan tulisan,

1. Komunikasi lisan (oral communication)

Komunikasi lisan dapat digunakan apabila pesan tidak kompleks,
tidak diperiukan dokumentasi permanen dan dibutuhkan umpan
balik langsung. Bentuk-bentuk komunikasi lisan yang sering
dijumpai dalam organisasi antara lain adalah inferview, appraisal,
staff meeting, conference, orientations, counseling, sales meeting,
sales presentations, report meetings, sound tapes, {training
sessions, dan union negotiation.

Kelebihan komunikasi lisan ( oral communication) adalah :

a. Memungkinkan terfjadinya interaksi langsung antara
pemimpin dan bawahan sehingga mendatangkan hasil dan
pengertian yang jelas,

b. Memberi penjelasan secara rinci,

c. Dapat menimbulkan partisipasi secara langsung, antara
pemimpin dan bawahannya dalam bekerja sama memecahkan
masalah sehingga di perolehnya titik temu antar kepentingan.

2. Komunikasi tertulis (written communication)
Komunikasi tertulis di gunakan apabila pesan relatif kompleks dan
jumlah khalayak cukup besar. Bentuk komunikasi tulisan antara
lain adalah ammouncements, reports, letters, posters, manual,
magazines&newspaper, speechwriting, advertisements, memos,
bulletins.

Kelebihan komunikasi tertulis (written communication) adalah :
a. Dapat disebarluaskan seluas-luasnya,
b. Dapat lebih tegas dan jelas,
¢. Mempunyai daya tahan yang lama, karena berupa dokumen
permanen.
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2.4. Disiplin Kerja
2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Semua organisasi atau perusahaan pasti memiliki standar
perilaku yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan pekerjaan,
baik secara tertulis maupun lisan. Namun dalam kenyataannya sering
terjadi dimana pegawai tidak disiplin, oleh karena itu penungkatan
disiplin merupakan hal penting dalam manajemen sumber daya
manusia,- agar meningkatkan produktivitas.

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua p&amm organisasi dan norma-norma social yaﬁg
berlaku baik secara sukarela maupun terpaksa. Disiplin dalam
organisasi diajukan agar semua karyawan yang ada dalam organisasi
bersedia mematuhi dan mentaati semua peraturan dan tata tertib yang
berlaku di dalam organisasi.

Disiplin adalah sikap karyawan yang selalu datang dan pulang

tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik,
mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma social

yang berlaku.

(Hasibuan, 1996, 213)
Disiplin adalah bentuk pengendalian diri karyawan dan
pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja di dalam suatu organisasi.

(Simamora, 2001, 565)
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Disiplin adalah pelatihan, khususnya pelatihan fikiran dan
sikap, untuk menghasilkan penendalian diri, kebiasaan-
kebiasaan untuk mentaati peraturan yang berlaku.

(Saydam, 2005, 284)
Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang

tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan
baik, mematmhi semua peraturan perusahaan dan norma -

norma sosial yang berlaku.
(Hasibuan, 1996, 194)
Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa disiplin
adalah kesadaran dan késediaan seseorang untuk mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Jadi
seseorang akan bersedia mematuhi semua peraturan serta
melaksanakan tugas-tugasnya, baik secara sukarela maupun karena
terpaksa.
2.4.2. Indikator Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (1996, 194) kedisiplinan diartikan jika
karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan
semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan
perusahaan dan norma-nomma sosial yang berlaku. Kedisiplinan di
artikan jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, di
mana para karyawan datang dan pulang tepat waktu serta memiliki
tanggung jawab yang tinggi terhadap perusahaan. Mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik yaitu mampu memanfaatkan serta
menggerakkan perlengkapan secara baik dan menghasilkan pekerjaan

yang memuaskan. Sedangkan mematuhi semua peraturan perusahaan
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dan norma-norma sosial yang berlaku adalah adanya hasrat untuk

melaksanakaﬁ sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etika dan

kaidah yang berlaku serta adanya perilaku yang terkendali.

Kedisiplinan mermpakan fungsi operatif yang keenam dari

manajemen sumber daya manusia, kedisiplinan harus ditegakkan

dalam suatu organisasi perusahaan, karena tanpa dukungan disiplin

karyawan yang baik, maka sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan

tujuannya.

- L

Tujuan dan kemampuan

Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan karyawan.

Teladan pimpinan

Seorang pimpinan harus dapat memberikan contoh yang baik,
berdlsxplm baik, jujur, serta sesuai kata dengan perbuatan, karena
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh karyawan

. Balasjasa

Merupakan suatu imbalan yang memberikan kepuasan dan
kecintaan karyawan terhadap pemsahaan atau pekerjaannya.
Keadilan

Karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting
dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya, maka
keadilan penting ditegakkan dalam menyikapi hal ini agar dapat
terciptanya disiplin kerja pada setiap perusahaan.

. Waskat

Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif untuk mencegah
atau mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara
kedisipinan, meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan
atasan dan bawahan, dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting, karena dengan sanksi hukuman
yang semakin berat, karyawan akan semakin takut untuk
melanggamya, sikap dan perilaku indisipliner karyawan akan
berkurang.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan akan sangat berpengaruh pada tingkat disiplin
kerja karyawan karena seorang pimpinan harus berani dan tegas
dalammenghukum setiap karyawan yang melakukan indisipliner
sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
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Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan
sangat penting untuk menciptakan suatn disiplin kerja, dan
mempermudah proses operasional perusahaan.

Dari definisi tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa disiplin adalah sikap kesediaan seseorang untuk mentaati segala

peraturan dan norma-norma yang berlaku.

2.4.3. Faktor Disiplin Kerja

Menurut Saydam (2005, 291), ada 7 faktor yang mempengaruhi

tingkat disiplin kerja karyawan adalah sebagai berikut :

NP =

Besar kecilnya kompensasi

Ada tidaknya keteladanan pimpinan

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Ada tidaknya pengawasan dari pimpinan

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya
disiplin,

2.4.4. Indikator Rendahnya Tingkat Disiplin Kerja

Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian

tujuan perusahaan namun disiplin yang merosot akan mewujudkan

penghalang pencapaian tujuan organisasi, ketiadaan disiplin akan

memperlambat pencapaian tujuan, bahkan dapat menyebabkan

kerugian bagi organisasi tersebut.

Indikator rendahnya disiplin kerja yang dikemukakan oleh

Saydam, (2005, 286) :

a. Tingginya angka kemangkiran (absensi) karyawan.
b.

Sering terlambatnya karyawan datang dan pulang lebih cepat dari
jam yang sudah ditentukan.

c. Menurunnya semangat kerja karyawan.
d

Berkembangnya rasa tidak puas, saling curiga dan saling melempar
tanggung jawab.
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e. Penyelesaian pekerjaan yang lambat, karena karyawan lebih sering

mengobrol daripada bekerja. .

Tidak terlaksananya sopervisi dan waskat dari atasan yang baik

g. Sering terjadi konflik pertentangan antara karyawan dengan
pimpinan

™

2.4.5. Cara Meningkatkan Disiplin Kerja
Menurut Saydam, (2005, 291) Ada 7 cara untuk meningkatkan
disiplin kerja karyawan antara lain :

Pemberian tingkat kompensasi yang memadai

Adanya perhatian terhadap kesulitan para karyawan.

Adanya penghargaan terhadap prestasi.

Adanya keseragaman peraturan disiplin yang berlaku untuk semua
orang.

Adanya keteladanan pimpinan.

Adanya keberanian pimpinan untuk menindak yang melanggar
disiplin.

poop

o

2.4.6. Tingkat dan Jenis Sanksi Disiplin Kerja

Tujuan utama pengadaan sanksi disiplin kerja bagi para
karyawan yang melanggar norma-norma perusahaan adalah
memperbaiki dan mendidik para karyawan yang melakukan
pelanggaran disiplin.

Oleh karena itu, setiap manajemen yang menghukum wajib
mengadakan penelitian terlebh dahulu dengan metode dan teknik yang
memiliki validitas dan tingkat reabilitasyang tinggi atas tindakan dan
praduga pelanggaran disiplin yang dilakukan sehingga secara adil
dapat diterima.

Pada umumnya sebagai pegangan meskipun tidak mutlak,
tingkat dan jenis disiplin kerja terdiri dari sanksi disiplin berat, sanksi

disiplin sedang dan sanksi disiplin ringan.
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1. Sanksi Disiplin Berat

a. Demosi jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan atau
pekerjaan yang diberikan sebelumnya.

b. Pembebasan dari jabtan atau pekerjaan untuk dijadikan sebagai
tenaga kerja biasa bagi yang menanggung jabatan.

¢. Pemutusan hubungan kerja dengan hormat atas permintaan
sendiri tenaga kerja yang bersangkutan.

d. Pemutusan hubungan kerja tidak dengan hormat sebagai tenaga
kerja di perusahaan.

2. Sanksi Sedang
a. Penundaan pemberian kompensasi yang sebelumnya telah
dirancangkan sebagaimna tenaga kerja lainnya.
b. Penurunan upah sebesar satm kali upah yang biasanya
diberikan, harian, mingguan, atau bulanan.
¢. Penundaan program promosi bagi tenaga kerja yang
bersangkutan pada jabatan yang lebih tinggi.
3. Sanksi Disiplin Ringan
a. Teguran lisan kepada tenaga kerja yang bersangkutan.
b. Teguran tertulis.
c. Pemyataan tidak puas secara tertulis, -

Penerapan disiplin dalam kehidupan organisasi ditujukan agar
semua karyawan yang ada di dalam organisasi bersedia dengan
sukarela mematuhi dan mentaati segala peraturan dan tata tertib yang
berlaku di dalam organisasi.

Mematuhi peraturan berarti memberikan dukungan positif pada
organisasi dalam melaksanakan program-program yang telah
ditetapkan, sehingga akan terciptanya tujuan organisasi.

2.5. Hubungan Komunikasi dengan Disiplin Kerja
Hubungan antara komunikasi dengan disiplin kerja keduanya
memiliki hubungan yang erat, karena tanpa adanya komunikasi antara
pimpinan dan bawahan maka mereka tidak akan menghasilkan disiplin kerja
yang baik Disamping itu apabila pihak organisasi kurang atau bahkan tidak

memperhatikan komunikasi terhadap pegawai, maka perusahaanakan sulit
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dalam menghadapi pegawainya, terutama jika pegawai tersebut kurang
melakukan komunikasi dalam menjalankan tugasnya.

Seperti halnya menurut Hariandja (2002; 296), salah satu faktor yang
dapat mempenganﬁ | disiplin kerja adalah komunikasi. Dengan adanya
komunikasi yang baik antara karyawan diharapkan karyawan dapat bekerja
sesuai rencana dan tujuan perusahaan, sechingga dengan adanya faktor tersebut

diharapkan karyawan dapat bekerja lebih optimal.
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Tabel 2

‘ Koeﬁsien Korelasi dan Tafsirannya

s — Tafsiran

0,00-0,119 Hubungan sangat rendah
0,20-0,399 Hubungan rendah
0,40-0,599 Hubungan sedang
0,60-0,799 - Hubungan kuat
0,80-1,000 Hubungan sangat kuat
‘ (Soegiono, 2003; 183)

2.

Analisis Koefisien Determinasi
Untuk melihat berapa persen besarnya variable X yang
mempengaruvhi variable Y maka digunakan analisis Koefisien
Determinasi (CD).
Dengan rumus sebagai berikut :
CD = (rs)*x 100%
Keterangan :
CD = Koefisien determinasi
(rs)*= Koefisien korelasi rank sperman yang dikuadratkan
100% = Untuk mengetahui besamya presentase.
(J.Supranto, 2001, 153)

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
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Untuk mengetahui bagaimana factor komunikasi terhadap
dlsnplm 'kelja karyawan maka dilakukan uji hipotesis dengan
hipotésis statistic sebagai berikut :

Ho : 1,= 0 ; komunikasi tidak memiliki peranan yang signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan

Hi : r, > 0 ; Komunikasi mempunyai peranan yang signifikan

terhadap disiplin kerja karyawan.

o

. (. Supranto, 2001; 201)
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BABIV
HASIL PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. TOP Line Garmindo merupakan salah asatu perusahaan
yang bergerak di bidang industri Garment pakaian, khususnya baju
untuk laki-laki dengan merk Jordan, Jonathan Martin, Cristhopher
and Bank, dan D’chow. Untuk wanita bermerk Milano dan Dress
Band.. Presiden direktur sekaligus pemilik modal PT. TOP Line
Gamindo adalah Mr, Young Gill Yung. Berdiri padé tanggal 20
Februari 1999. Untuk meniﬂgkatkan usahanya perusahaan
memperiuas jangkauan pemasarnnya ke berbagai Negara seperti
Amerika, Jerman dan Jepang dengan jenis produksi blus, celana
bahan, rok dan sweater.

PT. TOP Line Garmindo berlokasi di Kedung Badak Bogor
Rt. 07/05 Kelurahan Cimanggu Brat, Kecamatan Kedung Badak,
Bogor Barat 16710. Saat ini PT. TOP Line Garmindo memiliki
jumlah tenaga kerja sebanyak 511 orang.

Hasil produksi PT. TOP Line Garmindo ini di salurkan ke
berbagai pusat perbelanjaan atau swalayan di dalam dan di lvar
negeri. Pemasarannya ke berbagai Negara, seperti Amerika,
Australia, Jerman dan Jepang. Hasil produksi PT. TOP Line
Garmindo ini di utamakan untuk memenuhi permintaan dari luar

negeri.

34
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4.1.2, Hasil Produksi

Sebagai suatu perusahaan tekstil khususnya pakaian jadi,
PT. TOP Line Garmindo harus selalu mampu untuk meningkatkan
kualitas, sesuai dengan permintaan pasar, khususnya pasar
internasional. |

Oleh karena itu, perusahaan memperluas jangkauan
pemasarannya ke berbagai Negara. Dengan jenis produksi blus,
celana bahan, rok dan sweater. Dengan merek Jordan, Milano,
Dress Band, Jonathan Martin, Cristhoper and Bank dan D’chow.

PT. TOP Line Garmindo memperluas jangkanannya dengan
ekspor.

4.1.3. Struktur Organisasi PT. TOP Line Garmindo

Unmk memperlancar pelaksanaan kerja di dalam suatu
organisasi. Struktur organisasi ini memberikan penjelasan tentang
wewenang dan tanggung jawab yang harus di laksanakan oleh
atasan dan karyawan, juga memudahkan manajer dalam membuat
kebijakan yang akan di ambil.

Perusahaan perlu menyesuaikan bentuk dan susunan
organisasi dengan perkembangan tugas pokok daripada perusahaan
tersebut. Sehingga suatu jabatan dalam perusahaan di ciptakan
untuk melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing. Mereka
yang menduduki jabatan tersebut memerlukan pengertian yang

jelas mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab.
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Adapun struktur organisasi perusahaan PT. TOP Line
Garmindo dapat di lihat pada gambar berikut ini :
Gambar 2
Struktur Organisasi PT. TOP Line Garmindo

Direktur
Manager Produksi Manager Umum Manager Pemasaran
Bagian Bagian Bagian Kevangan
Perawatan Administrasi
Mesin
Bagian Bagian
Produksi Gudang

Sumber : PT. TOP Line Garmindo, 2010

Berikut ini akan diuraikan fungsi dan tugas masing-masing

jabatan yang terdapat pada PT. TOP Line Garmindo.

1. Direktur

Tugas utamanya adalah memimpin kegiatan perusahaan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
menjalankan tugasnya, direktur membawahi dan dibantu
langsung oleh Sekretaris, Manager Personalia, Manager
Produksi, Manager Keuangan dan Manager Pemasaran. Pada
perusahaan ini, direktur melakukan kegiatannya dalam

mengawasi dan meminta pertanggungjawaban dari manajer
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personalia tentang tenaga kerjanya, pertanggungjawaban

Manajer Produksi tentang hasil produksi baju dan celananya,

sedangkan pertanggungjawaban Manajer Keuangan tentang

alur kas masuk dan keluar yang terjadi di dalam perusahaan,

Manajer Pemasaran mempertanggung jawabkan tentang hasil

memasarkan hasil produksi baju dsn celananya. Adapun tugas

dan tanggung jawab direktur adalah sebagai berikut :

a. Memimpin dan mengkoofdinasi semua kegiatan organisasi
agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik.

b. Menandatangani kontrak kerjasama dengan perusahaan
lain.

c. Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh aktifitas
perusahaan

d. Membuat rencana kerja dan kepengurusan kegiatan industri
baju dan celana.

e. Mengawasi dan memastikan bahwa kegiatan telah di
laksanakan dengan baik.

f. Mengangkat dan memberhentikan manajer-manajer yang
ada di bawahnya.

. Manajer Umum

Tugas dan kewajiban manajer umum dalam perusahaan
pada PT. TOP Line Garmindo adalah bertanggung jawab

kepada direktur tentang program kerja yang di jalankan pada
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PT. TOP Line Gammindo. Selain itu, tugas yang lain adalah

sebagai berikut : |

a. Merencanakan dan mengendalikan program kerja pada
perusahaan agar dapat berjalan dengan baik.

b. Merencanakan, mengendalikan dan mengembangkan

* Sumber Daya Manusia.

c. Mengadakan hubungan dengsn pihsk Isin guna memperluas
jalannya usaha perusahaan,

d. Menangani setiap permasalahan yang di hadapi oleh
perusahaan baik timbul dari dalam atau dari luar
perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer Umum di bantu
oleh 2 (dua) kepala bagian administrasi dan bagian keuangan.

. Bagian Administrasi

Tugas dan kewajiban bagian administrasi pada PT. TOP

Line Garmindo memiliki tanggung jawab untuk keuangan

perusahaan mulai dari mengeluarkan belanja bahan baku untuk

pakaian, yaitu untuk baju dan celana, sampai tingkat penjualan
produk garment pada PT. TOP Line Garmindo. Selain itu,
tugas yang lainnya yaitu :

a. Mencatat dan memeriksa pesanan konsumen agar tidak
mengecewakan pihak lain atau konsumen.

b. Mengatur penyediaan bahan baku.
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4. Bagian Keuangan

| Tugas dan kewajiban bagian keuangan pada PT. TOP

Line Garmindo yaitu mengelola sekaligus membentuk dari

fungsi bagian administrasi pada PT. TOP Line Gammindo.

Selain itu, memiliki tugas lain, yaitu :

a.

Membuat buku kas pemasukan dan pengeluaran agar

kelihatan berapa pemasukan dan pengeluaran PT. TOP Line

Garmindo

Membuat rekening tagihan agar perusahaan mengetahui
seﬁerapa banyak tagihan yang dimiliki oleh perusahaan,
Membuat daftar gaji karyawan agar karyawan tidak merasa
dirugikan selama bekerja di perusahaan.

Manajer Produksi

Tugas dan kewajiban manajer produksi pada PT. TOP

Line Garmindo yaitu mengawasi proses produksi garment

secara menyeluruh, mulai dari pengawasan bahan baku sampai

hasil produksi baju dan celana yang siap dipasarkan.

a.

b.

Meningkatkan dan menjaga kualitas produk

Mengatur jadwal produksi' menurut job order |

Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap semua
kegiatan produksi.

Dalam melaksanakan tugasnya manajer produksi di

Bantu oleh 5 (lima) kepala bagian administrasi produksi,
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bagian produksi, bagian control produksi, bagian gudang dan
bagian perawatan mesin.
Bagian Produksi
Tugas dan kewajiban bagian produksi pada PT. TOP
Line Garmindo yaitu bertanngg jawab atas proses produksi
baju dan celana yang berjalan hamper setiap hari, bertugas pula
dalam méngawasi tenaga kerja. Selain itu, memiliki tugas
lainnya, sebagai berikut :
a. Mendesain produk yang akan di produksi agar hasil
b. Menjaga kualitas produk yang akan di produksi
c. Mengawasi semua proses produksi agar hasil produksinya
tidak cacat, sesuai dengan permintaan konsumen.
Bagian Gudang
Tugas dan kewajiban bagian gudang adalah mengurus
barang hasil produksi yang akan di simpan di ruang
penyimpanan (gudang). Selain itu memiliki tugas :
a. Melakukan pemeriksaan terakhir pada produk agar produk
tersebut terjaga kualitasnya
b. Memeriksa dan mencatat penerimaan dan pengeluaran
bahan baku dan bahan jadi.
Bagian Perawatan Mesin
Tugas dan kewajiban bagian ini yaitu merawat mesin
produksi yang menghasilkan baju dan celana agar dapat terus

layak pakai produksi, selain ith memiliki tugas lain, yaitu :
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a. Merawat dan mereparasi mesin-mesin produksi agar tidak
mengganggu proses produksi
b. Merawat dan mereparasi kendaraan perusahaan agar di
dalam pesjalanan tidak mengalami hambatan.
9. Manajer Pemasaran
Tugas dan kewajiban manajer pemasaran adalah
sebagai tolak punggung dalam penjualan produk garment pada
pémsahaan, selain itu bagian pemasaran memiliki tanggung
jawab yang cukup berat atas hasil produksi baju dan celana
yang harus memenuhi target pasar. Tugas lainnya yaitu :
a. Memmuskan kebijaksanaan pemasaran baik jangka pendek
maupun jangka panjang
b. Merumuskan kebijaksanaan mengenai jual beli produk
perusahaan dan anggaran belanja perusahaan dalam bidang
pemasaran.
c. Meneliti keinginan konsumen sehingga perusahaan
mengetahui keinginan konsumen itu seperti apa
d. Memasarkan atau memasukkan hasil produksi baju dan
celana ke pusat perbelanjaan atau swalayan.
4.1.4. Sumber Daya Manusia
> Pendidikan dan Pelatihan
Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
keterampilan karyawan, pihak perusahaan selalu

mengadakan pendidikan dan pelatihan secara intensif serta
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berkesinambungan, baik di dalam ataupun luar negeri.
Suatu keberuntungan bagi PT. TOP Line Garmindo di mana
memiliki kerjasama dengan beberapa perusahaan Korea,
sehingga mendapatkan kemudahan untuk mengadakan
pendidikan dan pelatihan di perusahaan tersebut.
Hubungan Pemimpin dengan SPTSK

| Dalam menjalankan kegiatannya, PT. TOP Line
Gamindo memperkerjakan 511 orang karyawan.
Hubungan antara pimpinan dengan serikat pekerja (SPTSK)
berjalan dengan kerja sama yang baik.

Secara rutin di adakan rapat antara pemimpin
dengan pengurus serikat unit kerja PT. TOP Line
Garmindo.
ngilitas Kesejahteraan

Selain itu perusahaan tidak lupa dengan
kesejahteraan karyawan. Fasilitas kesejahteraan yang di
berikan perusahaan adalah pakaian seragam, makan di
kantin perusahaan, keikutsertaan JAMSOSTEK bagi
seluruh karyawan, penyediaan klinik, penggantian
pengobatan bagi keluarga karyawan, koperasi simpan
pinjan untuk karyawan, piknik tahunan, bonus tahunan dan
THR, dan tidak lupa fasilitas antar jemput bagi karyawan.

Di samping itu, perusahaan memberikan

penghargaan bagi karyawan yang telah bekerja selama lebih
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dari 10 tahun, penghargaan kepada karyawan yang telah
bekerja dan memberikan ide-ide yang bermanfaat bagi

perusahaan.

- Partisipasi Perusahaan

Partisipasi perusahaan terhadap lingkungan antara

. lain sumbangan air bersih kepada lingkungan perumahan

sekitar pabrik, mengadakan donor darah setiap 6 bulan
sekali bekerja sama dengan PMI Bogor, dan sumbangan
kepada keluarga kurang mampu serta korban bencana alam
yang di salurkan kepada Kepala Desa dan RT. Sumbangan
ini di berikan terutama pada Hari Raya keagamaan, seperti
Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru, yang dalam

kegiatannya melibatkan masyarakat sekitar.

- Sistem Informasi Manajemen

PT. TOP Line Garmindo menyediakan system
informasi yang telah di dukung oleh teknologi
komputerisasi, sehingga informasi yang di berikan kepada
manajemen bukan hanya secara lisan melainkan secara
tulisan, seperti melalui e-mail. Sehingga di manapun
karyawan berada perusahaan sanggup memberikan

informasi ataupun perintah secara jelas dan cermat.



4.1.5. Visi dan Misi Perusahaan
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Visi
Menguasai pangsa pasar produk garment, baju dan celana,
khususnya merek Jordan |
Misi
Menciptakan produk baju dan celana yang berkualitas
tinggi dan sesuai dengan permintaan konsumen
Pilar Penyangga
* Mengutamakan keselamatan kerja karyawan
= Menciptakan produk yang bermutu tinggi dan
konsisten (Quality)
s Pengiriman yang tepat waktu
= Biaya (cost) yang rendah
» Meningkatkan kualitas Sumber daya Manusia
(Human Resource)
Pondasi Utama
s Disiplin

= 5S8/5R
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4.2. Profil Responden
Berikut ini profil responden dari 100 karyawan bagian produksi
pada PT. TOP Line Garmindo dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan
dan lama bekerja, sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin Responden
Di lihat dari jenis kelamin, gambaran responden tersebut dapat

di lihat pada table berikut :

Grafik 1.
Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin terbanyak sebanyak 69 orang (69%) adalah
perempuan dan laki-laki sebanyak 31 orang (31%) mengisi
kuesioner yang penulis sebarkan dari seluruh Pegawai bagian
produksi pada PT. TOP Line Garmindo

2. Usia Responden
Di lihat dari segi usia, gambaran responden tersebut dapat di

lihat pad table berikut ini :

[320-25 tahun
B25-30 tahun
03035 tahun
D35-40 tahun
B> 40 tahun

Grafik 2.
Usia Responden
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa usia responden
terbanyak adalah berkisar antara usia sekitar 20-25 tahun
sebanyak 48 orang (48%), sebanyak 22 orang (22%) responden
berusia 25-30 tahun, sebanyak 14 orang (14%) responden
berusia 30-35 tahun, sebanyak 19 orang (19%) responden

berusia 3540 tahun, dan sisanya 2 orang (5%) berusia lebih

dari 40 tahun.
Pendidikan Responden
60
50
=)
e mSMP
304 OSMA
204 ODiploma
H H Sarjana
104
o is
Grafik 3.
Pendidikan Responden

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 33 Orang
(33%) pendidikan terakhir responden adalah SD, sebanyak 26
orang (26%) pendidikan terakhir responden adalah SMP,
sebanyak 51 orang (51%) pendidikan terakhir adalah SMA.

Masa Kerja Responden

E< 1 tahun
E11-5 tahun
0010-15 tahun
0> 15 tahun

Grafik 4
Masa Kerja Responden
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Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa 36 orang (36%)
respohden karyawan bekerja selama kurang dari 1 tahun, 49
orang (49%) responden bekerja selama 1 s/d 5 tahun, 10 oraﬁg
(10%) responden bekerja selama 10 s/d 15 tahun, dan sisanya 5
orang (5%) responden bekerja lebih dari 15 tabun.
43. Pembahasan
4.3.1. Pelaksanaan Komunikasi Pada PT. TOP Line Garmindo

Bisni§ dan komunikasi merupakan dua hal yang tidak
terpisahkan. Suatu kegiatan bisnis tidak dapat berjalan dengan baik
tanpa komunikasi yang betjalan dengan baik. Komunikasi tersebut
sangat penting dan memiliki intensitas tinggi di dalam suatu
organisasi terutama di dalam sebuah perusahaan. Karena
komunikasi akan berbubungan langsung dengan tingkat
perkembangan perusahaan tersebut.

Komunikasi diyakini dapat menjadi alat untuk membentuk
dan mengubah opini, sikap, dan perilaku. Oleh karena itu, perannya
sangat penting dalam perusahaan. Hal ini di sadari oleh kondisi
saat ini di mana perkembangan dan persaingan antar pelaku bisnis
semakin ketat.

Berikut ini penilaian terhadap komunikasi lisan dan
komunikasi tertulis yang dilakukan oleh penulis terhadap 100

responden :
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1. Komunikasi Lisan

E Sangat Setuju
ESetuju
OKurang Setuju
O Tidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Grafik 5

Dari 100 responden sebanyak 58 orang (58%) menyatakan
sangat setuju, sisanya sebanyak 42 orang (42%) menyatakan setuju
dengan adanya komunikasi lisan karena memungkinkan terjadinya
interaksi langsung antara pemimpin dan bawahan sehingga

mendatangkan hasil dan pengertian yang jelas.

704 ElSangat Setuju
60 _
50 B Setuju
40 OKurang Setuju
30 g
20 i% O Tidak Setuju
104
:% H Sangat Tidak
0 Setuju

Grafik 6

Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa sebanyak 63 orang
(63%) menyatakan sangat setuju bahwa dengan berkomunikasi
secara lisan, dapat memberi penjelasan secara rinci, 30 orang

(30%) setuju, 7 orang (7%) kurang setuju.



Grafik 7
Dari grafik di atas dapat dilihat sebanyak 60 orang (60%)

sangat setuju bahwa dengan komunikasi secara lisan, dapat
menimbulkan partisipasi secara langsung, antara pemimpin dan

bawahannya dalam bekerja sama memecahkan masalah sehingga di

BSangat Setuju
H Setuju
OKurang Setuju
O Tidak Setuju

B Sangat Tidak

Setuju
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perolehnya titik temu antar kepentingan, 29 orang (29%) setuju, 11

orang (11%) ragu-ragu.

2. Komunikasi Tertulis

El Sangat Setuju
H Setuju
OKurang Setuju
OTidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Grafik 8

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 49 orang (49%)

responden sangat setuju bahwa dengan komunikasi secara tertulis

dapat disebarluaskan seluas-luasnya, 43 orang (43%) setuju, 8

orang (8%) kurang setuju.



ESangat Setuju
B Setuju
OKurang Setuju
DO Tidak Setuju

HE Sangat Tidak
Setuju

Grafik 9

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 83 orang (83%)

responden sangat setuju bahwa komunikasi tertulis, dapat lebih

tegas dan jelas, 17 orang (17%) responden setuju.

604
50

30
20
10

ok

Grafik 10

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 60 orang (60%)
responden sangat setuju bahwa komunikasi tertulis, mempunyai

daya tahan yang lama, karena berupa dokumen permanent, 40

orang (40%) responden setuju.

Sangat Setuju
H Setuju
OKurang Setuju
OTidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju
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4.3.2. Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. TOP Line Garmind

70 Sangat Setuju

60

50 H Setuju

40 OKurang Setuju

30

20 O Tidak Setuju

10 H Sangat Tidak
0 Setuju

Grafik 11

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 57 orang
(57%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka selalu datang dan
pulang tepat pada waktunya, 40 orang (40%) setuju, 3 orang (3%)

kurang setuju.

ESsangat Setuju
H Setuju
OKurang Setuju
B Tidak Setuju

HE Sangat Tidak
Setuju

Grafik 12

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 68 orang
(68%) sangat setuju bahwa mereka memilki tanggung jawab yang

tinggi terhadap perusahaan, 32 orang (32%) setuju.

Sangat Setuju
HSetuju
OKurang Setuju
OTidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju
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Grafik 13
Dari grafik di atas 71 orang (71%) sangat setuju bahwa

mereka mampu menggerakkan perlengkapan secara baik, 29 orang

(29%) setuju.

Sangat Setuju
B Setuju
OKurang Setuju
[ Tidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Grafik 14

Dari grafik di atas 53 orang (53%) sangat setuju bahwa
disiplin kerja adalah apabila mereka menghasilkan pekerjaan yang

memuaskan, 42 orang (42%) setuju, 5 orang (5%) kurang setuju.

ElSangat Setuju
H Setuju
OKurang Setuju
OTidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Grafik 15

Dari grafik di atas 46 orang (46%) sangat setuju bahwa
disiplin kerja adalah dengan adanya hasrat untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etika dan kaidah yang
berlaku. 42 orang (42%) setuju, 10 orang kurang setuju, 2 orang

(2%) tidak setuju
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E Sangat Setuju
E Setuju
OKurang Setuju
OTidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Grafik 16

Dari grafik di atas sebanyak 78 orang (78%) sangat setuju,
22 orang (22%) setuju bahwa disiplin kerja adalah adanya perilaku
yang terkendali.

4.3.3. Peranan Komunikasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
komunikasi dengan disiplin kerja karyawan, maka akan dilakukan
analisis korelasi Rank Spearman.

Berdasarkan hasil perhitungan untuk variable X dan Y pada
lampiran 4, maka koefisien korelasi r; dapat dihitung sebagai
berikut :

1. Analisis Korelasi Rank Spearman

Data di atas di ketahui n = 100

6y di’
rs=1—ZT
n(n”-1)
_ 6x10624
100(100% —1)

_ 63744

999900
rs =1-0,063
rs =0,93
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Merujuk pada tafsiran korelasi, maka nilai r, = 0,93
masuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Maka dapat di
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan
positif antara komunikasi dan disiplin kerja karyawan, intinya
bila komunikasi dilaksanakan dengan baik maka disiplin kerja
karyawan akan meningkat.

2. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk melihat berapa persen besamya peranan
komunikasi dalam mempengarubi disiplin kerja karyawan,
maka di gunakan koefisien determinasi dengan rumus :

CD =(r,)*x 100%
CD=(0,93)*x 100%
CD = 0,8649 x 100%
CD =0,8649 x 100%
CD = 86,49%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa besammya kontribusi komunikasi dalam
mempengaruhi disiplin kerja karyawan adalah sebesar 86,49%
hal ini berarti bahwa peningkatan disiplin kerja karyawan di
pengaruhi oleh komunikasi sebesar 86,49% dan 13,51% di

pengaruhi oleh faktor lain.
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3. Uji Hipotesis

Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis
maka perlu di lakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
tersebut sebagai berikut :
Ho: p =0 ; komuﬁikasi ﬁdakr memiliki peranan yang
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan
Hi : p > 0 ; Komunikasi mempunyai peranan yang signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan.

Untuk mengetahui bagaimané hasil perhitungan t bitung
(to) dibandingkan dengan derajat keyakina_n sebesar 95% (a =
5%), maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :

t=hn-2

l' rgz

t,=093 J100-22

1-0,937

t,=093 9,89
1-0,8649

t, = 0,93 x 73,20
to = 68,076

Dengan menggunakan (o = 0,05) dan degree of
freedom (df) = n-2 atau 100-2 = 98 maka, diperoleh t e 0,05
(98) = 1,654 dari tabel perhitungan hipotesis diperoleh t pitung
(68,076) > t et (1,645), dengan demikian Ho di tolak Hi di

terima.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1, Simpulan
5.1.1, Simpulan Umum
Setelah penulis mengadakan observasi mengenai peranan
komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan PT. TOP Line

Garmindo, maka dapat ditarik kesimpulan beberapa hal sebagai

berikut :

1. PT. TOP Line Garmindo berdiri pada tanggal 20 Februari 1999
berlokasi di Kedung Badak Bogor Rt. 07/05 Kelurahan
Cimanggu Barat, Kecamatan Kedung Badak, Bogor Barat
16710 telp 0251-340351

2. Setiap perusahaan didirikan tenty memiliki tujuan, yang
dituangkan pada pemyataan Visi dan Misi sehingga perusahaan
memiliki arah dan tujuan yang jelas untuk kelangsungan
perusahaan, untuk masa sekarang dan untuk masa yang akan
datang, demikian juga dengan PT. TOP Line Garmindo yang
memiliki Visi dan Misi yang berisi :

e Visi
Menguasai pangsa pasar baju untuk laki-laki, khususnya
dengan merk Jonathan Martin.

e Misi
Menciptakan produk unggulan berkelas  dunia,
mengutamakan keselamatan karyawan dan meningkatkan

sumber daya manusia.
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3. Aktivitas Perusahaan 7
Sebagai perusahaan garment, PT. TOP Line Garmindo dalam
penyediaan bahan bakunya hanya menggunakan bahan baku
yang berasal dari dalam negeri. Dengan desain arsitek yang
bermacam-macam dan sesuai permintaan menjadikan PT. TOP
Line Gamindo dengan merk Jordan dan Jonathan Martin ini
mampu .ikut ambil bagian dalam memajukan hasil garment
buatan nasional yang telah di pasarkan di dalam dan di luar
negeri.

5.1.2. Simpulan Khusus
Dari hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti di PT.

TOP Line Garmindo dapat di ambil kesimpulan secara khusus

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan komunikasi pada PT. TOP Line Garmindo cukup
baik, hal ini ditunjukkan dari hasil perolehan kuesioner tentang
komunikasi pada PT. TOP Line Garmindo yang diberikan pada
bagian produksi yang rata-rata menilai komunikasi dengan
menunjukkan nilai sangat setuju dan setuju.

2. Disiplin kerja karyawan pada PT. TOP Line Garmindo cukup
baik, hal ini ditunjukkan dengan hasil kuesioner tentang
disiplin kerja karyawan pada PT. TOP Line Garmindo yang
diberikan kepada karyawan bagian produksi mengenai
kedisiplinan, yang diartikan jika karyawan selalu datang dan

pulang tepat pada waktuny, mengerjakan semua pekerjaannya
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dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan
norma-norma social yang berlaku. Yang rata-rata menilai
tingkat disiplin kerjanya dengan menunjukkan nilai sangat
setuju dan setuju.

. Berdasarkan proses perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan analisis Rank Spearman, Koefisien Determinasi,
dan Uji Hipotesis maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Dari analisis Rank Spearman diperoleh hasil rs = 0,93,
sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat dan positif antara

- komunikasi dengan disiplin kerja, sehingga dengan
- adanya komunikasi yang baik disiplin kerja dapat
meningkat. ‘

b. Dari analisis Koefisien Determinasi diperoleh hasil
CD = 86,49% yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
dipengaruhi oleh komunikasi dengan presentase
sebesar 86,49% dan sisanya sebesar 13,51%
dipengaruhi oleh factor lain. |

c. Dari pengujian Hipotesis diperoleh t,,, = 68,076

dan t wpe = 1,645. Karena t,,,,. = 68,076 lebih besar

dari nilai t @ye = 1,645 maka kesimpulannya Ho
ditolok dan Hi diterima, yang berarti terdapat peranan

komunikasi terhadap disiplin kerja.
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5.2. Saran
Berdasarkan simpulan dan pembahasan yang telah di kemukakan,
dan untuk meningkatkan disiplin kerja para karyawan yang bersangkutan
dengan peranan komunikasi pada PT.TOP Line Garmindo maka penulis
mencoba memberikan saran-saran yang di harapkan dapat bermanfaat bagi
pihak perusahaan.

1. Pelaksanaan komunikasi yang sudah ada sekarang, sebaiknya tetap harus
dipertahankan, karena system komunikasi yang telah di jalankan saat ini
dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan.

2. Disiplin kerja karyawan sebaiknya harus mendapatkan perhatian secara
khusus agar karyawan tersebut dapat meningkatkan disiplin kerjanya.

3. Dengan adanya komunikasi lisan dan komunikasi tertulis yang telah
dilaksanakan pada PT. TOP Line Garmindo Adiharapkan dimasa yang

akan datang dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan.,
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JADWAL PENELITIAN

No Kegiatan Bulan A
Agt | Sep [ Nov | Des | Jan | Feb | Mar | April | Mei
1__ | Pengajuan Judul *
2 Studi Pustaka *x *
3 | Pembuatan ARAR
Makalah Seminar
4 Seminar ARAR | RARR a
S | Pengesahan *
6 Pengumpulan *AX | *a
Data )* ‘
7 | Pengolahan Data xRRR
8 Penulisan ‘ * RERA
Laporan dan
Bimbingan ‘
9 | Sidang Skripsi *
10 | Penyempurnaan . x%
Skripsi
11 | Pengesahan *
Keterangan :

* Tanda bintang menyatakan satuan unit dalam minggu




Kepada Yth
Bapak/Ibu/saudara/I pegawai PT.TOP Line Garmindo Bogor
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka pengumpulan data sebagai penyusunan skripsi dengan judul “Peranan
Komunikasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. TOP Line Garmindo”.
Bersama ini penulis bermaksud mengambil data melalui penyebaran kuesioner
sebagai mana terlampir serta mengharapkan bantuan dan
kesediaanBapak/Ibu/Saudara/I berikan, penulis mengucapkan Terima Kasih.

Kuesioner :

Daftar pernyataan ini hanya di buat untuk keperluan studi pada Fakultas

Ekonomi Universitas Paknan Bogor dan bersifat rahasia. Untuk itu di minta kesediaan

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab sejelas-jelasnya dan tidak perlu mencantumkan

nama Bapak/Ibu/Saudara/i.

Atas segala bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I saya mengucapkan Terima Kasih.

Petunjuk pengisian kuesioner ;

1. Bacalah pemyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudianpilihlah
salah satu jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i rasa paling tepat dengan cara
membubuhkantanda silang (X) pada kotak jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/l
pilih. '

2. Identitas responden.

» Jenis Kelamin

a) Pria b) Wanita

» Usia Anda saat ini
a) <20 Tahun b) 20 - 30 Tahun
¢) 31-40 Tahun d) > 40 Tahun

> Status Anda sebagai karyawan di perusahaan ini
a) Tenaga kerja kontrak
b) Calon Pegawai
c) Pegawai Tetap
» Pendidikan Formal terakhir yang Anda selesaikan
a) SD
b) SLTP
¢) SLTA/SMK
d) Diploma
e) Safjana
> Lama Anda bekerja di perusahaan ini
a) <5 Tahun
b) 5-10 Tahun
¢) > 10 Tahun
3. Alternatif jawaban yang tersedia
SS  =Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)
RR =Kurang Setuju (3)
TS  =Tidak Setuju (2)
STS =Sangat Tidak Setuju (1)



Komunikasi ( Variabel X)

Proses pengiriman , penerimaan, dan pemahaman gagasan atau perasaan
dalam bentuk verbal atau non verbal secara di sengaja atau tidak di sengaja dengan
tuijuan mencapai kesamaan makna.

NO KETERANGAN SS|S |KS|TS|STS
1 | Komunikasi Lisan

Memungkinkan ~ terjadinya  interaksi
langsung antara pemimpin dan bawahan
sechingga mendatangkan hasil dan
pengertian yang jelas '
Dapat memberi penjelasan secara rinci

Dapat menimbulkan partisipasi secara
langsung, antara pemimpin dan bawahannya
dalam bekerja sama memecahkan masalah
sehingga di perolehnya titik temu antar
kepentingan

2 | Komunikasi Tertulis

Dapat disebarluaskan seluas-luasnya

Dapat lebih tegas dan jelas

‘Mempunyai daya tahan yang lama, karena
berupa dokumen permanen

Disiplin Kerja (Variabel Y) ,
Disiplin adalah pelatihan, khususnya pelatihan fikiran dan sikap, untuk

menghasilkan pengendalian diri, kebiasaan-kebiasaan untuk mentaati peraturan yang

berlaku.

NO KETERANGAN SS| S |KS|TS|STS

1 | Datang dan pulang tepat pada waktunya
Karyawan datang dan pulang tepat waktu
Karyawan memiliki tanggung jawab yang

tinggi terhadap perusahaan

2 | Mengerjakan semua  pekerjaannya
dengan baik
Mampu memanfaatkan serta menggerakkan
perlengkapan secara baik

Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan
3 | Mematuhi semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku

Adanya hasrat untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma,
etika dan kaidah yang berlaku

Adanya perilaku yang terkendali




Lampiran 2, Perhitungan Kuesioner Komunikasi
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Untuk lebih jelasnya terhadap pengujian hipotesis,
maka dapat di jelaskan dengan menggunakan kurva pengujian

satu arah seperti di bawah ini :

o

Gambar 3
Diagram Pengujian Hipotesis
Dasi gambar tersebut terlihat bahwa, daerah yang di
arsir merupakan daerah penolakan Ho. Jadi, dapat di simpulkan
terdapat peranan yang nyata komunikasi terhadap disiplin kerja
karyawan. .
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Lampiran 3, Perhitungan Kuesioner Disiplin Kerja

Jumlah
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42 28 28 32,5 35,5 -3 -9
43 27 29 35,5 12 43,5 1892,25
44 26 28 52,5 35,5 17 289
45 29 27 12,5 62,5 =50 -2500
46 27 29 55,5 12 43,5 1892,25
47 26 26 52,5 42 10,5 110,25
48 26 27 52,5 62,5 -10- -100
49 29 28 12,5 35,5 <23 -529
50 28 26 325 42 -9,5 90,25
51 27 27 55,5 62,5 -7 -49
52 26 28 52,5 35,5 17 289
53 27 28 55,5 35,5 20 400
54 27 28 55,5 35,5 20 400
55 28 27 32,5 62,5 -30 -900
56 29 27 12,5 62,5 -50 -2500
57 29 29 12,5 12 0,5 0,25
58 28 28 32,5 35,5 3 9
59 27 26 35,5 62,5 -7 -49
60 27 29 55,5 12 43,5 1892,25
61 27 27 35,5 62,5 -7 -49
62 29 28 12,5 35,5 =23 -529
63 26 28 52,5 35,5 17 289
64 29 28 12,5 35,5 =23 -529
65 27 27 55,5 62,5 -7 -49
66 29 28 12,5 35,5 -23 -529
67 28 28 32,5 35,5 -2 -4
68 26 27 52,5 62,5 -10 -100
69 27 30 55,5 3 52,5 2756,25
70 29 28 12,5 35,5 -23 -529
71 27 26 35,5 42 13,5 182,25
72 29 30 12,5 3 9,5 90,25
73 29 28 12,5 355 -13 -169
74 28 27 32,5 62,5 -30 -900
75 28 27 32,5 62,5 -30 =900
76 28 27 32,5 62,5 -30 <900
77 29 28 12,5 355 -23 -529
78 27 27 35,5 62,5 -7 -49
79 26 29 52,5 12 40,5 1640,25
80 28 27 32,5 62,5 -30 -900
81 28 27 32,5 62,5 -30 -900
82 27 28 55,5 35,5 20 400
83 29 28 12,5 35,5 -23 -529
84 26 29 52,5 12 40,5 1640,25
85 26 27 52,5 62,5 -10 -100
86 28 26 32,5 42 9,5 90,25
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